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Lightweight concrete merupakan jenis beton yang dapat menangani desain yang 

optimal karena biaya, waktu, dan kualitas selalu menjadi perhatian utama dalam 

konstruksi. Foam concrete merupakan salah satu jenis beton ringan yang mampu 

menekan biaya konstruksi melalui pemanfaatan limbah. Material yang digunakan 

pada pengujian ini berupa semen, glass powder, foam agent, dan air. Penelitian ini 

menggunakan glass powder sebagai pengganti semen dengan rasio 20% dan 30% 

dari berat semen dengan w/c 0,4 dan perbandingan foam dan pasta semen sebesar 

0,35 : 0,65. Hasil dari pengujian diperoleh bahwa nilai sorptivity maksimum terjadi 

pada benda uji dengan rasio 20% glass powder yaitu sebesar 0,0023 mm/s1/2, 

sedangkan hasil sorptivity minimum terjadi pada benda uji dengan rasio 30% 

sebesar 0,0021 mm/s1/2. Nilai sorptivity berbanding lurus dengan setting time, 

slump flow, dan berat jenis, sedangkan dengan nilai kuat tekan memiliki hubungan 

berbanding terbalik. Pada benda uji dengan rasio 20% glass powder diperoleh hasil 

tertinggi pada pengujian setting time dengan initial setting time dan final setting 

time selama 227 menit dan 482 menit. Pada pengujian slump flow didapatkan 

diameter flow sebesar 21,4 cm dengan workability 69,88%. Hal ini menunjukkan 

bahwa benda uji dengan rasio 20% glass powder yang memiliki sorptivity 

maksimum ini memperoleh hasil persentase workability terbesar dibandingkan 

dengan rasio yang lain. Selain itu, diperoleh berat jenis pada benda uji rasio 20% 

glass powder pada hari ke-1 dan ke-28 sebesar 1457,3 kg/m3 dan 1565,3 kg/m3 

dengan nilai kuat tekan minimum sebesar 4,37 MPa. 
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Lightweight concrete is a type of concrete that can handle optimal design because 

cost, time, and quality are always the main concerns in construction. Foam 

concrete is one type of lightweight concrete that can reduce construction costs 

through waste minimization The materials used in this research are cement, glass 

powder, foam agent, and water. This research uses glass powder as a substitute for 

cement with replacement ratio of 20% and 30% by weight of cement with water 

cement ratio 0.4 and foam and cement paste ratio of 0.35: 0.65. The results of the 

test showed that the maximum sorptivity value occurred in the specimen with a 20% 

glass powder ratio of 0.0023 mm/s1/2, while the minimum sorptivity result occurred 

in the specimen with a 30% ratio of 0.0021 mm/s1/2. The sorptivity value is directly 

proportional to the setting time, slump flow, and specific gravity, while the 

compressive strength value has an inversely proportional relationship. The 

specimen with 20% glass powder ratio obtained the highest result in setting time 

test with initial setting time and final setting time for 227 minutes and 482 minutes. 

The slump flow test obtained a flow diameter of 21.4 cm with a workability of 

69.88%. This shows that the specimen with 20% glass powder ratio has maximum 

sorptivity obtained the largest percentage of workability compared to other ratios. 

Besides, the specific gravity of the 20% glass powder ratio specimens on the 1st and 

28th days getting values of 1457.3 kg/m3 and 1565.3 kg/m3 with a minimum 

compressive strength value of 4.37 MPa. 

 

Kata Kunci: Lightweight concrete, glass powder, foam, sorptivity, cement ratio 
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DAFTAR NOTASI 

Notasi : 

d max   = jarak diameter terbesar lingkaran slump flow  

d perpendicular = jarak diameter yang tegak lurus dari d max  

ρ    = massa jenis beton (kg/m3) 

m   = massa beton (kg) 

V   = volume beton (mm2) 

f’c   = kuat tekan beton (N/mm2) 

P   = gaya tekan aksial (N) 

A   = luas permukaan (mm2) 

D   = diameter (mm) 

π   = phi 

S   = sorptivity (mm) 

I   = koefisien penyerapan (mm) 

T   = waktu (menit) 

∆W   = perubahan massa (gram) 

W2   = berat silinder setelah kering dari oven (gram) 

W1   = berat silinder setelah penyedotan air kapiler (gram)  

GP20%  = Rasio 20% glass powder 

GP30%  = Rasio 30% glass powder 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan infrastuktur memegang peranan penting sebagai salah satu 

penggerak kemajuan dan pertumbuhan ekonomi dari suatu negara. Kemajuan 

dalam bidang industri konstruksi ini semakin pesat memacu peningkatan 

pembangunan di segala sektor kehidupan. Dalam era modern yang dipenuhi oleh 

kebutuhan infrastruktur yang terus berkembang, penelitian tentang material 

konstruksi yang lebih efisien, tahan lama, dan berkelanjutan menjadi semakin 

penting. Salah satu material yang mendapatkan perhatian adalah beton ringan atau 

lightweight concrete. Beton ringan memiliki sifat-sifat unik, seperti berat jenis yang 

rendah, isolasi termal yang baik, serta daya dukung struktural yang memadai, 

menjadikannya pilihan yang menarik dalam berbagai aplikasi konstruksi. 

Beton ringan merupakan material yang memiliki berat jenis rendah dan daya 

dukung yang cukup baik, menjadikannya pilihan populer dalam berbagai aplikasi 

konstruksi seperti bangunan bertingkat, jembatan, dan infrastruktur transportasi. 

Beton ringan yang digunakan pada penelitian ini adalah foam concrete. Foam 

concrete, juga dikenal sebagai beton busa, merujuk pada pengenalan dan 

penggunaan material konstruksi inovatif yang mendapatkan perhatian dalam 

industri konstruksi modern. Foam concrete adalah variasi dari beton konvensional 

yang mengandung gelembung udara atau gas yang terperangkap di dalam 

campurannya, yang memberikan karakteristik unik dan sifat-sifat tertentu yang 

berbeda dari beton biasa.  

Salah satu aspek penting dalam kinerja beton adalah kemampuannya 

menyerap air atau sorptivity. Sorptivity menggambarkan kecepatan dan seberapa 

banyak air yang dapat diserap oleh beton dalam periode waktu tertentu. Oleh karena 

itu, analisis sorptivity pada beton ringan dengan variasi rasio semen dan 

penggunaan glass powder akan memberikan wawasan yang berharga mengenai 

performa hidrolik dan ketahanan terhadap cuaca serta lingkungan. 
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Rasio semen dalam campuran beton memainkan peran penting dalam 

menentukan sifat fisik dan mekanis material. Sementara itu, penggunaan glass 

powder sebagai pengganti sebagian semen telah menjadi fokus penelitian dalam 

upaya untuk meningkatkan keberlanjutan dan kinerja beton. Kinerja beton 

dipengaruhi oleh sifat penyusun atau bahan pelengkap yang berperan sebagai bahan 

tambahan atau sebagai pengganti sebagian dan seluruhnya dalam campuran. Glass 

powder adalah limbah industri kaca yang memiliki potensi untuk meningkatkan 

sifat-sifat beton seperti kekuatan dan ketahanan terhadap penetrasi air. 

Penelitian sebelumnya, telah menunjukkan bahwa variasi rasio semen dan 

penggunaan glass powder dapat mempengaruhi porositas dan struktur internal 

beton (Ramadan, 2019). Porositas yang lebih rendah dapat mengurangi laju 

penyerapan air dan secara langsung mempengaruhi ketahanan beton terhadap 

perubahan suhu dan kelembaban. Oleh karena itu, dilakukan pengujian sorptivity 

pada beton ringan dengan variasi rasio semen dan glass powder untuk memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana komposisi material ini 

mempengaruhi kemampuan beton menahan penetrasi air. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan mengenai sorptivity pada 

lightweight concrete dengan variasi rasio semen dan glass powder, maka 

permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi 

rasio semen dan glass powder terhadap sorptivity pada lightweight concrete? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, tujuan dari penelitian sorptivity pada 

lightweight concrete dengan variasi rasio semen dan glass powder adalah 

menganalisis pengaruh variasi rasio semen dan glass powder terhadap sorptivity 

pada lightweight concrete.  
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1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

Pada penelitian ini, terdapat beberapa ruang lingkup penelitan. Ruang lingkup 

penelitian terdiri atas: 

1. Pengujian menggunakan glass powder berukuran 200 mesh. 

2. Pengujian variasi 20% dan 30% glass powder sebagai bahan pengganti parsial 

semen. 

3. Semen yang digunakan adalah jenis Ordinary Portland Cement (OPC). 

4. Metode pembuatan foamed concrete menggunakan pre-foamed method 

dengan rasio perbandingan foam agent : air adalah 1:40. 

5. Cetakan benda uji mortar yang berbentuk kubus ukuran 5 cm x 5 cm x 5 cm 

digunakan untuk pengujian kuat tekan sebanyak 6 sampel. 

6. Cetakan benda uji silinder yang berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm untuk 

pengujian sorptivity sebanyak 10 sampel. 

7. Pengujian fresh concrete berupa setting time dan slump flow test. 

8. Pengujian kuat tekan dan berat jenis beton pada umur 28 hari. 

9. Pengujian sorptivity pada penelitian ini berdasarkan standar ASTM C1582-

20. 
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